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ABSTRAK

PENGETAHUAN, SIKAP, DAN PERILAKU PENGGUNAAN OBAT 
ANALGESIK BEBAS UNTUK PENGOBATAN SENDIRI DI KALANGAN 

' MAHASISWA FK UNSRJ SEMESTER II ANGKATAN 2005
(Nuraida Sri Wahyuni)

Pengobatan sendiri merupakan tindakan yang paling banyak dipilih oleh 
masyarakat Indonesia, termasuk juga di kalangan mahasiswa. Obat analgesik bebas 
merupakan obat yang banyak digunakan dalam upaya pengobatan sendiri. Namun 
tindakan pengobatan sendiri harus disertai dengan pengetahuan yang memadai agar 
upaya pengobatan tersebut bisa efektif dan aman. Pengetahuan juga akan 
mempengaruhi sikap mahasiswa terhadap penggunaan obat analgesik bebas untuk 
pengobatan sendiri.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan data mengenai pengaruh 
pengetahuan dan sikap terhadap penggunaan obat analgesik bebas di kalangan 
mahasiswa FK Unsri Semester II angkatan 2005 sehingga dapat dijadikan bahan 
rujukan dan landasan penelitian bagi penelitian selanjutnya. Selain itu penelitian ini 
dapat memberi wawasan pengetahuan bagi peneliti dan secara tidak langsung dapat 
memacu mahasiswa kedokteran sebagai subjek penelitian untuk lebih meningkatkan 
pengetahuan di bidang farmakologi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif-analitik yang dilakukan di 
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya pada tanggal 29 April 2006 dengan 
populasi penelitian adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran semester II angkatan 
2005. Jumlah subjek penelitian sebanyak 106 responden. Pengumpulan data 
dilakukan dengan membagikan kuisioner kepada seluruh responden. Data yang 
terkumpul ditampilkan dalam tabel distribusi frekuensi dan dianalisis secara statistik 
dengan chi-square test.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas tingkat pengetahuan 
responden tergolong kurang (71%) sedangkan lebih dari separuh responden 
menyetujui penggunaan obat analgesik bebas untuk pengobatan sendiri (66,03%). 
Sebanyak 78.3% responden pernah menggunakan obat analgesik bebas untuk 
pengobatan sendiri. Terdapat hubungan yang bermakna (p<0,05) antara pengetahuan 
dan sikap responden dalam menggunakan obat analgesik bebas serta antara sikap dan 
perilaku responden dalam menggunakan obat analgesik bebas. Sedangkan tidak 
terdapat hubungan yang bermakna (p>0,05) antara jenis kelamin dan perilaku 
responden dalam menggunakan obat analgesik bebas serta antara pengetahuan dan 
perilaku responden dalam menggunakan obat analgcsic bebas untuk pengobatan 
sendiri.

Kata Kunci : I engetahuan, Sikap, Perilaku, Analgesik Bebas, Pengobatan Sendiri

m
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang
Pengobatan sendiri adalah upaya yang dilakukan orang awam untuk 

mengatasi sakit atau keluhan yang dirasakan tanpa bantuan tenaga ahli 
medis/tradisional1. Ini merupakan tindakan yang paling banyak dipilih (51,6%) oleh 

masyarakat Indonesia dalam mengatasi keluhan sakit2. Di kalangan mahasiswa 

kedokteran pengobatan sendiri banyak dipilih untuk mengatasi keluhan sakit yang 

muncul, di antaranya untuk mengatasi sakit kepala yang prevalensinya satu tahunnya 

mencapai 96,8%3. Untuk mengatasi sakit kepala tersebut sebesar 72,9% memilih 

menggunakan obat bebas, antara lain yang paling sering digunakan yaitu 

asetaminofen (83,1%) diikuti asam mefenamat (24,6%), yang digolongkan sebagai 
obat analgesik bebas3.

Analgesik adalah obat yang dapat menghilangkan atau mengurangi sakit 
atau nyeri tanpa menghilangkan kesadaran4. Obat ini dapat dibagi menjadi dua 

golongan yaitu golongan analgesik narkotik dan golongan analgesik nonnarkotik. 

Analgesik narkotik, misalnya morfin, bekerja .pada susunan syaraf pusat mempunyai 

daya menghilangkan nyeri yang besar sekali namun dapat menyebabakan ketagihan 

dan pada penggunaan jangka panjang dapat menyebabkan euforia4’5. Golongan 

analgesik nonnarkotik bekerja pada susunan syaraf perifer dan umumnya mempunyai 

efek antipiretik dengan jalan menurunkan suhu tubuh pada termostat di 
hipotalamus4’5. Karena itu sering disebut obat golongan analgesik-antipiretik. Selain 

memiliki efek antipiretik, ada pula obat-obat analgesik nonnarkotik yang memiliki 
efek antiinflamasi6.

Analgesik nonnarkotik dapat menghilangkan nyeri ringan pada umumnya 

seperti sakit kepala, nyeri otot, nyeri sendi, sakit gigi, pegal otot karena infeksi virus, 
dan sebagainya6. Karena manfaat klinisnya yang dibutuhkan masyarakat banyak dan 

mempunyai efek samping yang ringan atau relatif aman maka obat ini termasuk ke

1



dalam golongan obat bebas7. Karena itu masyarakat dapat secara leluasa memperoleh 

obat ini di apotek, toko, atau warung-warung tanpa memerlukan resep dokter.

Golongan analgesik nonnarkotik termasuk obat yang 

pasaran. Saat ini terdapat lebih dari 140 merek produk analgesik bebas beredar di 

pasar Indonesia**. Promosi obat ini begitu gencar dan ramai menghiasi media massa . 

Tidak mengherankan jika penjualan produk obat ini mencapai angka yang 

menakjubkan. Menurut Retail Audit AC Nielson di 12 kota besar di Indonesia pada 

bulan Juni-Juli 2003, total pasar produk analgesik di Indonesia diperkirakan 

mencapai 940 miliar (berdasarkan harga konsumen) dengan total volume yang 

dikonsumsi mencapai 2,8 miliar tablet pada tahun 2002 .
Selain karena pengaruh iklan di media massa, penggunaan obat analgesik 

bebas dapat pula dipengaruhi oleh pengalaman keberhasilan pengobatan yang dialami 

orang lain ataupun diri sendiri sebelumnya. Penggunaan golongan obat bebas ataupun 

obat bebas terbatas (Over The Counter/OTC) ditujukan dalam rangka pengobatan 

sendiri10. Upaya pengobatan sendiri dipilih masyarakat dengan alasan antara lain 

karena lebih praktis, lebih murah, dan menghemat waktu1.

Apabila penggunaannya dilakukan secara benar, maka hal ini dapat 

membantu masyarakat dalam upaya pengobatan sendiri secara aman dan efektif'1. 

Namun bisa pula menimbulkan bahaya apabila penggunaanya tidak sesuai dengan 

aturan. Maka dari itu, masyarakat sebagai konsumen seharusnya memiliki 

pengetahuan yang memadai mengenai lima komponen informasi utama yakni bahan 

aktif, indikasi, cara dan aturan pakai, efek samping, serta kontraindikasi dari obat 
yang hendak dipakai11. Dengan demikian mutu pengobatan sendiri sangat ditentukan 

oleh pengetahuan yang dimiliki oleh konsumen11.

Dari hasil penelitian dilaporkan bahwa tindakan pengobatan sendiri 

dilakukan masyarakat masih belum menjamin keamanan dan menfaatnya. Hal ini 

disebabkan pengetahuan mereka, terutama yang berkaitan dengan kelima komponen 

informasi, belum memadai. Termasuk di antaranya mahasiswa bidang kesehatan, 

walaupun terlihat bahwa pengetahuan mahasiswa bidang kesehatan sedikit lebih baik

beredar luas di

yang

2



dibandingkan mahasiswa nonkesehatan dan rumah tangga11. Diketahui juga bahwa 

ada sikap kewaspadaan yang lebih di kalangan mahasiswa kesehatan dalam 

menggunakan obat analgesik12. Namun dalam penelitian lain dilaporkan adanya 

kecenderungan penggunaan analgesik bebas yang berlebihan di kalangan mahasiswa 

kedokteran3.
Sejauh ini belum ada data yang menginformasikan pengetahuan dan sikap 

mahasiswa terhadap penggunaan obat analgesik bebas untuk pengobatan sendiri di 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. Karena itu penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengetahuan dan sikap mahasiswa kedokteran, sebagai segmen 

masyarakat yang bersentuhan langsung dengan masalah ini, dan mengetahui 

penggunaan obat analgesik bebas untuk pengobatan sendiri di Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengetahuan mahasiswa FK Unsri Semester II angkatan 2005 tentang 

obat analgesik bebas?

2. Bagaimana sikap mahasiswa FK Unsri Semester II angkatan 2005 terhadap 

penggunaan obat analgesik bebas untuk pengobatan sendiri?

3. Bagaimana perilaku penggunaan obat analgesik bebas untuk pengobatan sendiri 

di kalangan mahasiswa FK Unsri Semester II angkatan 2005?

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui pola penggunaan obat analgesik bebas untuk pengobatan 

sendiri di kalangan mahasiswa FK Unsri Semester II angkatan 2005.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk mengidentifikasi pengetahuan mahasiswa FK Unsri Semester II angkatan 

2005 tentang obat analgesik bebas.

3



2. Untuk mengidentifikasi sikap mahasiswa terhadap penggunaan obat analgesik 

bebas untuk upaya pengobatan sendiri.

3. Untuk mengidentifikasi pola penggunaan obat analgesik bebas di kalangan 

mahasiswa FK Unsri Semester II angkatan 2005.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan data mengenai pengaruh 

pengetahuan dan sikap terhadap penggunaan obat analgesik bebas di kalangan 

mahasiswa FK Unsri Semester II angkatan 2005 sehingga dapat dijadikan bahan 

rujukan dan landasan penelitian bagi penelitian selanjutnya. Selain itu penelitian ini 

dapat memberi wawasan pengetahuan bagi peneliti dan secara tidak langsung dapat 

memacu mahasiswa kedokteran sebagai subjek penelitian untuk lebih meningkatkan 

pengetahuan di bidang farmakologi.
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